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Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap
dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain yang digunakan
pada penelitian ini adalah pretest-postest control group design. Pada desain ini,
peneliti menggunakan dua kelas yang dipilih secara random dari populasi yang
homogen. Kelas pertama sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua sebagai
kelas kontrol. Kedua kelas diberi tes awal (pretest) yang sama. Kelas
eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan berupa model
pembelajaraan kooperatif tipe Time Token Arends, sedangkan kelas kontrol
tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends
pada saat pembelajaran. Setelah beberapa saat, kedua kelas dites dengan tes
yang sama sebagai tes akhir (posttest). Hasil pretest dan posttest pada masing-
masing kelas dibandingkan (diuji perbedaannya). Perbedaan nilai N-Gain pada
kedua kelas menunjukkan peningkatan hasil perlakuan yang diberikan. Desain
yang digunakan pada penelitian ini dapat diilustrasikan pada gambar di bawah
ini.
Gambar III. 1 Desain Penelitian
(Eksperimen) O1 Xa O2









B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas X SMAN 2 Kampar pada saat
semester satu tahun ajaran 2013/2014, yaitu pada bulan September-Oktober.
C. Subjek Dan Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Time
Token Arends untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan
ikatan kimia di Kelas X SMAN 2 Kampar. Sedangkan subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X SMAN 2 Kampar tahun ajaran 2013/2014 yang
kemudian dilakukan uji homogenitas.
D. Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 2 Kampar
semester satu pada tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari lima kelas.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas yang memiliki nilai
rata-rata hampir sama. Untuk mendapatkan informasi tersebut, peneliti
melakukan uji homogenitas terhadap lima kelas. Setelah di uji, ditentukan satu
kelas sebagai kelas kontrol, yakni kelas X1 dan satu kelas sebagai kelas
eksperimen, yakni kelas X2.
E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi:
a. Menganalisis standar isi Kimia SMA.
b. Studi kepustakaan penguasaan konsep.
c. Studi kepustakaan yang berhubungan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Time Token Arends.
d. Penentuan materi kimia yang akan diteliti.
e. Menentukan sekolah dan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian.
f. Membuat perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS.
g. Melakukan validasi instrumen penelitian berupa soal tes tertulis.
h. Mengkaji saran dan komentar para ahli sebagai bahan pertimbangan
dalam memperbaiki instrumen penelitian (soal tes).
i. Melakukan uji reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran untuk tes
tertulis.
j. Mengurus surat izin penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada jam pelajaran yang berbeda.
c. Melaksanakan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Tahap Akhir
a. Mengolah data hasil penelitian.
b. Melakukan analisis data hasil penelitian dalam rangka pengambilan
kesimpulan.
c. Membahas hasil penelitian serta menarik kesimpulan dan saran.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari
instrumen tes dan non tes. Instrumen tes berupa tes tertulis, sedangkan
instrumen non tes berupa dokumentasi dan lembar observasi pembelajaran.
Suatu tes yang baik harus memenuhi beberapa kriteria seperti validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal.
1. Soal Tes Tertulis
Tes tertulis yang dilakukan dalam penelitian terdiri atas pretes dan
postes. Soal yang digunakan untuk pretes maupun postes adalah sama yaitu
berupa pilihan ganda, yang dibuat berdasarkan indikator pembelajaran
untuk materi ikatan kimia. Tes tertulis ini berfungsi untuk mengukur
tingkat kemampuan pemahaman yang dicapai siswa sebelum dan setelah
menempuh proses belajar mengajar, serta sebagai pengukur keberhasilan
suatu model pembelajaran yang diterapkan.
2. Lembar observasi pembelajaran
Lembar Observasi adalah instrumen non tes yang digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal yang menjadi fokus dalam observasi adalah seluruh
interaksi guru dan siswa, baik siswa dengan guru, sesama siswa maupun
dengan masalah-masalah yang diberikan dalam bahan ajar.
G. Pengujian instrumen
Pengujian instrumen bertujuan untuk menguji kelayakan intrumen
sebelum digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Tahapan pengujian
adalah sebagai berikut:
1. Validitas
Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara
tepat sesuatu yang diinginkan diukur.1 Validitas tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas isi (content validity). Suatu tes dikatakan
memiliki validitas isi apabila isi tes telah dapat mewakili secara
representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang
seharusnya diteskan. Oleh karena itu untuk memperoleh tes yang valid,
maka tes yang penulis gunakan dikonsultasikan dengan guru bidang studi
kimia yang mengajar di kelas X SMA Negeri 2 Kampar.
Secara teknisi pengujian validitas isi dapat dibantu dengan
menggunakan kisi-kisi intrumen atau metrik pengembangan intrumen.
Dalam kisi-kisi itu terdapat instrumen yang diteliti, indikator sebagai tolak
ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah
dijabarkan dari indikator.
2. Reliabilitas
Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat keajegan
atau kekonstistenan suatu soal tes.2 Suatu tes dikatakan mempunyai taraf
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang
1Ibid., hlm. 114.
2Asep Jihad dan Abdul Haris, Op. Cit., hlm. 180.
tetap. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan tes ulang (retes),
yakni penggunaan alat penilaian terhadap subjek yang sama, dilakukan
dalam waktu yang berlainan.3 Jarak atau selang waktu antara tes pertama
dengan tes kedua sebaiknya tidak terlalu dekat dan juga tidak terlalu jauh.
Jika terlalu dekat, hasilnya banyak dipengaruhi oleh ingatan siswa tentang
jawaban yang diberikan pada pengukuran yang pertama, bukan karena
keajegan alat penilaian. Sebaliknya, jika selang waktu terlalu lama, bisa
terjadi adanya perubahan pengetahuan dan pengalaman siswa sehingga
mempengaruhi koefisien reliabilitasnya. Adapun rumus yang dipakai
adalah Pearson’s Product Moment yaitu:= ∑ − (∑ )(∑ )∑ 2 − (∑ )2 − ∑ 2 − (∑ )2
Keterangan:
: reliabilitas secara keseluruhan
N : Jumlah subjek
X : Nilai tes pertama
Y : Nilai tes kedua
Interpretasi nilai r11 mengacu pada pendapat Guilford (Ruseffendi,
1991b:191):
r11 ≤ 0,20 reliabilitas: sangat rendah
0,20 < r11 0,40 reliabilitas: rendah
0,40 < r11 0,70 reliabilitas: sedang
0,70 < r11 0,90 reliabilitas: tinggi
0,90 < r11 1,00 reliabilitas: sangat tinggi4
3 Nana Sudjana, Op. Cit., hlm. 17
4Asep Jihad dan Abdul Haris, Op. Cit., hlm. 181.
3. Tingkat Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara
0,00-1,00. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Rumus
untuk mencari indeks kesukaran adalah:= 5
Keterangan:
I: indeks kesukaran
B: banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS: jumlah seluruh siswa peserta tes
Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut : 6
IK = 0.00 : Terlalu sukar
0.00 < IK ≤ 0,30 : Sukar
0,30< IK ≤ 0,70 : Sedang
0,70< IK ≤ 1,00 : Mudah
IK=1,00 : Terlalu mudah
Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar bisa dibuat 3-4-3.
Artinya, 30% soal mudah, 40% soal kategori sedang, dan 30% lagi soal
kategori sukar. Perbandingan yang lainnya bisa dibuat misalnya 3-5-2.
Artinya, 30% soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang, dan 20%
soal kategori sukar.7
5Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2003,
hlm. 208.
6Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hal. 210
7Ibid., hlm. 135-136.
4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) denga siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Untuk mengetahui daya pembeda soal digunakan
rumus: = − = − 8
Keterangan:
J: jumlah peserta tes
JA: banyaknya peserta kelompok atas
JB: banyaknya peserta kelompok bawah
BA: banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB: banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar
PA: proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB: proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
Klasifikasi daya pembeda : 9
D = 0,00 – 0,20 :  jelek (poor)
D = 0,20 – 0,40 :  cukup (satisfactory)
D = 0,40 – 0,70 :  baik (good)
D = 0,70 – 1,00 : baik sekali (excellent)
D = < 0 : negatif, semuanya tidak baik, jadi semua
cstsmsykutkuykykukjubibutir soal yang mempunyai nilai D
adsfaghdw6jwuytjytwj negatif sebaiknya dibuang saja.
8Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 208-214.
9Ibid., hlm. 218.
H. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melaksanakan beberapa tahap
yaitu pelaksanaan pretes, pemberian perlakuan dan pengisian lembar
observasi pembelajaran, pelaksanaan postes dan dokumentasi. Pretes
dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran sedangkan postes dilakukan
setelah pembelajaran. Lembar observasi diisi setiap pertemuan baik dikelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang bersumber pada benda yang tertulis. Peneliti secara
langsung dapat mengambil bahan dokumen yang sudah ada dan
memperoleh data yang dibutuhkan, seperti sejarah sekolah, keadaan guru
dan siswa, sarana dan prasarana yang ada disekolah.
I. Teknik Analisa Data Penelitian
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas variansi (variance) sangat diperlukan sebelum kita
membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada bukan
disebabkan data dasar (ketidakhomogenan kelompok yang dibandingkan).10
Pengujian homogenitas variansi bisa dilakukan dengan menggunakan
berbagai rumus, salah satunya adalah uji Bartlett. Kelebihan uji Bartlett
dibandingkan  dengan uji lain adalah uji ini dapat digunakan untuk n
(jumlah) kelompok sama maupun tidak sama.2 = (ln 	10){ − 	⅀ − 1 2}
Dimana ln 10 = 2,303
10Agus Rianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, Kencana Prenada Media
Group, Jakarta, 2007, hlm. 275
2
= statistik dari Chi
B = (log s2) ⅀(ni – 1)
Si = varians masing-masing kelompok
Kelompok-kelompok yang akan dibandingkan dinyatakan
mempunyai varians yang homogen apabila 2hitung <		 	tabel pada taraf
kesalahan tertentu.
Langkah – langkah pengujian :
a. Menghitung standar deviasi dan varians
b. Menghitung varians gabungan




2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji yang
digunakan adalah uji chi kuadrat. Rumus yang digunakan yaitu:
2 = 	 0 − 	 ℎ2ℎ	 11
Dimana: 2 : chi kuadrat yang dicari
0 : frekuensi observasi
11Hartono, Statistik untuk Penelitian, Pustaka Pelajar, Pekanbaru, 2010, hlm. 222.
ℎ:  frekuensi harapan
Adapun rumus untuk mencari ℎadalah:
ℎ= ∑ × ∑∑ 12
Dimana: ∑ : jumlah frekuensi baris pada sel yang dicari∑ : jumlah frekuensi kolom pada sel yang dicari∑ : jumlah frekuensi akhir pada tabel
Bila 2ℎ 		 ≥ 	 2 		 , distribusi data tidak normal
Bila 2ℎ 		 < 	 2 		 , data berdistribusi normal
b. Uji Homogenesis
Analisa data awal dimulai dengan pengujian homogenitas varians
menggunakan uji F dengan rumus:F = 		 	13
Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel.Apabila
diperoleh perhitungan F hitung ≤ F tabel maka sampel dikatakan
homogen.
3. Uji hipotesis
Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah
menganalisa data dengan tes “t”. Tes “t” adalah uji statistik yang digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan
12Ibid., hlm. 226.
13Purwanto, Statistika Untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, h.176
177.
(meyakinkan) dari dua buah mean sampel dari dua variabel yang
dikomparatifkan.14 Rumus uji-t yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah uji-t satu pihak (1- α) karena varians sudah homogen.


















Dengan kriteria pengujian hipotesis diterima apabila t hitung > t tabel
dengan derajat kebebasan dk = n1 + n2 – 2 dengan taraf nyata α = 0,05
sedangkan untuk harga-t lainnya hipotesis ditolak. Jika kriteria pengujian
t hitung terletak antara t tabel (-t tabel < t hitung < t tabel), dimana t tabel didapat
dari daftar distribusi t dengan dk = n1 + n2 – 2 dengan peluang 1 - ½ α (α
= 0.05) maka sampel dikatakan homogen.
Apabila Fhitung > Ftabel maka kedua kelas dikatakan mempunyai
varians yang tidak sama, maka uji-t’ yang digunakan untuk menguji

















F = Simbol statistik untuk menguji varians
T = Simbol statistik untuk menguji hipotesis
X 1 = Rata-rata nilai homogenitas sampel 1
14Ibid., hlm. 178.
X 2 = Rata-rata nilai homogenitas sampel 2
S12 = Varians sampel 1
S22 = Varians sampel 2
n1 = Jumlah anggota sampel 1
n2 = Jumlah anggota sampel 2
Analisis data N-gain dilakukan untuk melihat peningkatan hasil
belajar kimia siswa setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Time Token Arends pada pokok bahasan ikatan kimia. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus uji gain sebagai berikut:= 	 − 		 − 	
Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan menggunakan gain
ternormalisasi menurut klasifikasi Meltzer (2002:184) sebagai berikut:15
0,7<g<1 Tinggi
0,3≤ g≤ 0,7 Sedang
0< g<0,3 Rendah
15Bisono Indra Cahya, Penggunaan Aplikasi Multimedia Pembelajaran Topologi
Jaringan KomputerBerbasis Macromedia Flash untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata
Pelajaran TIK Siswa Kelas XI SMA N 1 Godean, Jurnal, Universitas Negeri Yogyakarta,
Yogyakarta, 2012.
